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Abstract. Ade harlia (2022). The effect of taxpayer awareness, motor vehicle tax
sanctions and service quality on motor vehicle taxpayer compliance case study at the
Makassar | SAMSAT office (supervised by Dr. Annas Lalo and Dr. Hisnol Jamali). This
study aims to determine whether taxpayer awareness, motor vehicle tax sanctions and
service quality on motor vehicle tax compliance at the Makassar | Samsat office.
Collecting data using primary data obtained from questionnaires using cross section
technique. The population is all registered taxpayers at the Makassar | SAMSAT office
with a total of 86,629, while the sample taken is 100 respondents. The results of the
guestionnaire have been tested for validity and reliability, as well as classical
assumptions in the form of normality and heteroscedasticity assumptions. Methods of
data analysis using multiple regression techniques. The results showed that the proposed
hypothesis was accepted because it showed positive and significant hypothesis test
results. This means that taxpayer awareness, motor vehicle tax sanctions and service
guality affect taxpayer compliance.
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Abstrak. Ade harlia (2022). Pengaruh kesadaran wajib pajak, sanks pajak kendaraan
bermotor dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
studi kasus pada kantor SAMSAT Makassar | (dibimbing oleh Dr.Annas Lalo dan Dr.
Hisnol Jamali). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak,
sanksi pajak kendaraan bermotor dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wjaib pajak
kendaaran bermotor pada kantor Samsat Makassar |. Pengumpulan data menggunakan
data primer yang diperoleh dari kuesioner dengan menggunakan teknik cross section.
Populasinya adalah seluruh wajib pagjak yang terdaftar pada kantor SAMSAT Makassar |
dengan jumlah 86.629, sedangkan sampel yang diambil berjumlah 100 responden. Hasil
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kuesioner tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya, juga telah diuji asumsi klasik
berupa asumsi normalitas dan asums heterokedastisitasnya. Metode analisis data
menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis
yang digjukan diterima karena menunjukkan hasil uji hipotesis yang positif dan
signifikan. Ini berarti bahwa kesadaran wajib pajak, snksi pajak kendaraan bermotor serta
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, sanks pajak, kualitas pelayanan, kepatuhan wajib
pajak.

LATAR BELAKANG

UUD 1945 pasal 23 ayat 2 menyebutkan bahwa segala pajak untuk keperluan
negara. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara Indonesia untuk membiayai
semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan dan meningkatkan sumber
kesgjahteraan masyarakat dalam bentuk segala bidang, sehingga peran penting
masyarakat dalam bentuk kesadran dan rasa peduli untuk membayar pajak sangat
berpengaruh besar dalam perekonomian negara saat ini (Susanto dan Arfamaini, 2021).
Kesgjahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia dapat diwujudkan dengan menjalankan
pemerintahan yang baik dan melaksanakan pembangunan di segala bidang, tentunya
dengan adanya sumber pembiayaan yang memada (Wati dkk, 2021).

Dalam perkembangannya, pajak memiliki peran yang penting guna untuk
membangun dan menfasilitas daerahnya masing-masing, mulai dari tingkat provinsi
sampai tingkat daerah. Tanpa adanya kontribusi pajak dalam suatu daerah maka daerah
tersebut sulit untuk berkembang karena perkembangan tersebut salah satunya didapat
melalui kontribusi pajak yang dilaksanakan oleh wajib pgak dalam daerah tersebut
(Isnaini dan Karim, 2021).

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut (Talcot Parsons dalam Apriani, 2018), kepatuhan terhadap suatu sistema
aturan berkonsekuensi pada interaksi-interaksi sosial yang berjalan dengan baik, tanpa
kemungkinan berubah menjadi konflik-konflik yang terbuka ataupun terselubung dalam
keadaan kronis.

Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan
mengenai suatu kondis seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan.

Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran seorang
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wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap berlandaskan pada peraturan
perundang-undangan yang telah ditetapkan (Prasetyo, 2021).

Kepatuhan berarti sifat patuh, taat, dan tunduk pada garan atau peraturan. Dalam
kepatuhan yang dinilai adalah ketaatan semua aktivitas sesuai dengan kebijakan, aturan,
ketentuan dan undang — undang yang berlaku. Kepatuhan menentukan apakah pihak yang
berkaitan telah mengikuti prosedur, standar, dan aturan tertentu yang ditetapkan oleh
pihak yang berwenang. Terdapat dua perspektif dasar kepatuhan pada hukum, yaitu
instrumental dan normatif. Perspektif instrumenta berarti individu dengan kepentingan
pribadi dan tanggapan terhadap perubahan yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif
normatif berhubungan dengan moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi (Andini
dkk, 2021).

KERANGKA KONSEPTUAL DANHIPOTESIS
A. Kerangka K onseptual

Kerangka pemikiran yakni suatu diagram yang menjelaskan tahapan berjalannya
sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat atas dasar pertanyaan penelitian dan
menjelaskan sebuah himpunan dari beberapa konsep dan hubungan antara konsep
tersebut. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antara variabel -
variabel yang akan di teliti (Sugiyono, 2016 dalam Apriliani, 2021).

Hubungan penelitian ini dengan theory of planned behavior untuk menjelaskan
perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewagban perpajakannya. Sebelum seseorang
melaukan sesuatu, orang tersebut akan memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan
diperoleh dari perilakunya tesebut. Kemudian ornag yang bersangkutan akan
memutuskan bahwa akan melakukannya atau tidak melakukannya (Nashihah, 2021)

Kesadaran wajib pajak adalah keadaan dimana seseorang mengerti dan paham
kewgjiban dalam membayar pajak tanpa adanya paksaan dari pihakmlain. Penilaian
positif kinerja masyarakat wajib pajak tehadap fungsi negara oleh pemerintah akan
mendorongmasyarakat untuk patuh dalam membayar pajak. kepatuhan wajib pajak atau
tax compliance terjadi apabila wajib pgak mempunyai kesadaran dan patuh dalam
membayar kewajiban membayar pajaknya.
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Alasan dalam pemiliha teori perilaku terencana ini adalah bahwa yang
mempengaruhi perilaku patuh atau tidak patuhnya wajib pajak adlam membayar pajak
dipengaruhi oleh niat yang dimiliki oleh wajib pagjak (Kudong,2020)

B. Hipotesis
1 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Bermotor

Menurut (Astana, 2017 dalam Juliantari dkk, 2021), kesadaran wajib pajak
merupakan suatu kondis dimana wajib pajak memahami dan melaksanakan aturan
perpajakan dengan benar dan sukarela. Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor sangat diperlukan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
(Fatmawati, 2016 dalam juliantari dkk, 2021).

Kesadaran wajib pgak menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya Wajib pajak yang memiliki
kesadaran pajak lebih patuh dalam dalam membayarkan kewajiban pajak kendaraan
bermotornya. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi pula
pemahaman masyarakat dalam pelaksanaan kewagjiban, sehingga timgkat kepatuhan
wajib pajak menjadi lebih baik (Susanto dan Arfamaini, 2021).

Kesadaran wajib pajak memiliki arti dimana seorang wajib pajak mengetahui,
memahami dan mengerti tentang tata cara membayar pajak. kesadaran membayar pajak
dapat diartikan sebagai suatu bentuk sikap moral yang memberikan sebuah kontribusi
kepada negara untuk menunjang pembangunan negara dan berusaha untuk mentaati
semua peraturan yang telah ditetapkan oleh negara serta dapat dipaksanakan kepadawajib
pajak (Juniati dan ESetiawan, 2017 dalam Prayitna dan Witono, 22).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Subasma dkk, 2021) menemukan hasil
bahwa kesadaraan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor tidak
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, nyatanyamasih
banyak wajib pajak yang lalai dalam melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak
kendaraan bermotor, sehingga melebihi masa berlaku pajaka disebabkan oleh alasan
seperti sibuk, sebagian besar wajib pajak yang memiliki kendaraan bermotor merupakan
orang yang mempunyai kesibukan yang menyebabkan tidak memungkinkan mereka
untuk datang ke kantor SAMSAT setempat pada hari dan jam kerja untuk melaksanakan

kewagjiban membayar pajak kendaraan bermotor yang mereka miliki karena mereka
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kemudian harus bekerja atau tidak dapat meninggalkan tempat mereka bekerja karena
tidak mendapatkan izin dari atasan. Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Maau dkk, 2021) yang menemukan hasil bahwa kesadaran wajib
pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

2. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
sanksi pajak merupakan peraturan perundang-undangan perpgakan yang dibuat agar
wajib pajak dapat menuruti, mematuhi dan mentaati peraturan tersebut (Prayitna dan
Witono, 2022). Sanksi perpajakan merupakan alat yang digunakan untuk mengontrol agar
wajib pajak tetap memenuhi kewajiban pajaknya dan mengurangi tingkat kerugian yang
diakibarkan wajib pgjak dengan tidak menjalankan kewagjiban perpajakannya atau
terlambat dalam proses pembayaran paak. pemeriksaan administratif oleh pihak
berwenang akan melakukan teguran bahkan penyitaan unit kendaraan bermotor jikatidak
memenuhi kewajibannya dengan membayar pajak kendaraannya (Susanto dan Arfamaini,
2021).

Sanksi yang tegas bagi wajib pgak akan memungkinkan wajib pajak untuk
melaporkan pajak kendaraannya sesuai dengan penghasilannya. Semakin berat sanks
paak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajaknya. Arah positif dari
hubungan tersebut artinya apabila semakin tinggi ataupun berat sanksi yang dikenakan,
maka seorang wajib pgjak akan semakin patuh dalam membayar pajaknya (Muslimah,
2021). hubungan sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak yaitu, semakin tinggi sanksi
pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat (Wati, dkk 2021).

Sanksi perpajakan memiliki pengaruh dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib
paak kendaraan bermotor karena wgjib pgjak enggan untuk membayar pajak karena
memikirkan sanksi yang berat (Attamimi dan Asalam, 2021). Pernyataan ini sejalan
dengan salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Barlan dkk, 2021) yang telah
menemukan hasil bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: sanks pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pagak kendaraan bermotor
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3. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
Menurut (Afianto, 2017 dalam Wati dkk, 2021 ), kualitas merupakan suatu kondisi yang
dinamis dan berhubungan dengan jasa manusia, proses, produk, dan lingkungan yang
memenuhi harapan dari seseorang/pihak yang menginginkannya. Sedangan pelayanan
adalah cara melayani, membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang
dibutuhkan seseorang agar tersipta kepuasan dan keberhasilan (Rostansi, 2017 dalam
Wati dkk, 2021). Kualitas pelayanan pajak merupakan salah satu hal yang dapat
meningkatkan minat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak dan diharapkan
petugas pelayanan pajak memiliki kompetensi yang baik dalam segala hubungan pajak
(Susanti dan Arfamaini, 2021).

Pelayanan merupakan suatu proses bantuan kepada orang lain didukung oleh
penelitian (IlThamsyah, 20217) pelayanan yang berkualitas merupakan pelayanan yang
dapat memberikan kepuasan terhadap masyarakat. Kepuasan penerima pelayanan dicapai
apabila penerima pelayanan memperoleh kuaalitas pelayanan sesuai dengan yang
dibutuhkan dan diharapkan secara terus menerus (Julianti, 2017)

Kualitas pelayanan yang baik dapat memberikan wawasan dan kesadaran bagi
wajib pajak tentang tanggung jawab membayar pajak. oleh sebab itu, petugas paak
dituntut untuk memberikan pelayanan yang ramah, tegas dan adil terhadap wajib pajak
sehingga kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor akan semakin
meningkat. Demikian sebaliknya, kualitas pelayanan yang kurang baik akan membuat
wajib pajak semakin sulit dan enggan dalam membayar pajaknya.

Semakin baik kualitas pelayanan pjak, maka wajib pajak dapat memenunhi
kewgjiban perpajakannya sehingga kepatuhan semakin meningkat (Attamimi dan
Asalam, 2021). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Marfilah dkk, 2019) yang
menemukan hasil bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pgjak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H3: kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menguji apakah pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pagjak, dan kualitas
pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membyar pajak
kendaraan bermotor di Samsat Kota makassar, serta melakukan pengujian apakah
hipotesis yang telah ditentukan diterima atau ditolak

Metodologi kuantitatif merupakan penelitian yang bergantung pada cara berfikir
positivisme untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengambil contoh yang
tidak teratur dengan mengumpulkan informasi menggunakan instrumn, pemeriksaan
terukur (Malau dkk, 2021).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif, dimana pendlitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Hubungan antar variabel disini adalah hubungan kausalitas (sebab akibat ) yang
ditimbulkan dari pengaruh variabel penerapan kesadaran wajib pajak (X1), sanksi
perpgjakan (X2) dan kualitas pelayanan (X3) terhadap variabel kepatuhan wajib pajak
dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor ().

Tempat dan waktu
Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor SAMSAT Makassar | J. Andi Mappanyukki
No. 79, Kujungmae, Mariso, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90125.

Waktu penelitian

Peneliti ini dilakukan selama kurang lebih 3 (tiga) bulan, yaitu terhitung sejak
bulan april hingga juni 2022.

Populasi dan sampel
Adapun populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Populasi

Menurut (Fauzi dkk dalam Sari dkk, 2021) mendefinisikan populas sebagai
berikut: populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pgjak kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor Samsat M akassar.
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Sampel

Sampel adalah bagian dari perwakilan populas yang digunkan untuk
digeneralisasikan. Sampel padajenis kuantitatif sering disebut dengan responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental sampling,
dimana objek yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan subjek tersebut yang
ditemui dapat dijadikan sumber data.

Penentuan sampel yang digunakan dapat ditentukan dengan rumus slovin, yaitu :
n=N/(1+Ne"2)

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = nilai toerasnsi kesalahan (e=10%)

n = 99.63 (dibulatkan menjadi 100)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1) Gambaran Umum Lokas Penelitian

SAMSAT kota Makassar merupakan salah satu unit pelayanan terknis daerah
yang berada dibawah Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berdiri
sgjak tahun 1976, yang merupakan hasi| realisasi kantor bersama SAMSAT di Indonesia
berdasarkan keputusan bersama Menhankam/pangab, Menteri Keuangan Dan Menteri
Dalam Negeri Tanggal 28 Desember 1976 Nomor Pol. Kep/13/X11/1976. NO. Kep.
1693/MK/1976 Dan Nomor 311 Tahun 1976 tentang peningkatan kerja sama antara
pemerintah provins sulawes selatan, kepala daerah kepolisian, dan aparat departemen
keuangan dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat, serta peningkatan
pendapatan daerah khusus mengenai pajak-pajak kendaraan bermotor. Untuk pemerintah
provinsi sulawesi selatan pelaksanaan SAMSAT dalam penertiban STNK yang terkait
dengan pembayaran PKB dan BBNKB serta SWDKLLJdimulai padatanggal 16 oktober
1978 yang dilaksanakan terpusat di Makassar.

SAMSAT wilayah | Makassar ini sudah memiliki kantor pelayanan ada dua
masing-masing terletak di J. Andi Mappanyukki dan J. AP.Pettarani sehingga pelayanan
kepadawajib pajak didaerah ini semakin ditingkatkan, kemudian dilakukan pembentukan
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kantor bersama SAMSAT di daerah-daerah tingkat 11 yang kini telah berjumlah 15 (lima
belas) cabang untuk melayani masyarakat pemilik kendaraan bermotor yang tersebar di
23 (dua puluh tiga) daerah tingkat 11 kabupaten/kotamadya serta terdapat kantor
SAMSAT pembantu yang kini berjumlah 8 (delapan) se-Sulawes Selatan. Dalam
perjalanan berdirinya SAMSAT Kota Makassar, muncul peraturan baru yaitu peraturan
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan. Nomor 141 tahun 2009 tnetang organisasi dan tata
kerja unit pelaksanaan teknis dinas (UPTD) Pada Dinas Pendapatan Daerah Provins
Sulawes Selatan.
2) |dentitas Responden

Dari kuesioner yang telah diisi oleh responden didapatkan data identitas
responden. Penygjian data mengenai identitas responden adalah untuk memberikan
gambaran tentang keadaan diri responden. Adapun responden pada penelitian tersebut
yaitu, seluruh wajib pgjak kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor SAMSAT
MAKASSAR, dan yang merespon kueisoner pada penelitian ini sebanyak 100 responden,
dilihat padatabel 1. :

Tabel 1. Gambaran Responden

Jenis Kelamin JUMLAH
Laki-laki 55
Perempuan 45
JUMLAH RESPONDEN 100

Sumber: data kuesioner (2022)

Dilihat padatabel 1., terdapat 100 Responden pada penelitian ini, 55 responden
yaitu wajib pajak laki-laki, dan 45 Responden yaitu wajib pajak perempuan.
3) Deskripsi Data Atas Penelitian

Pada pendlitian ini terdapat 4 variabel, 3 variabel indepen yaitu Pengaruh
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak kendaraan bermotor dan kualitas pelayanan terhadap
kepatuhan wajib pgak kendararaan bermotor dalan membayar pajak kendaraan
bermotor. Uraian selengkapnya sebagai berikut :
a Kesadaran wajib pajak

Indikator dalam variabel kualitas pelayanan tersebut, terdapat 3 Indikator yaitu
dorongan, kepercayaan, hak dan kewajiban. variabel kesadaran wajib pajak menggunakan
pilihan jawaban dengan skala likert dengan 5 jawaban yaitu:
SS : Sangat Setuju, dengan skor 5
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S . Setuju, dengan skor 4
N : Netral, dengan skor 3
TS : Tidak Setuju, dengan skor 2
STS : Sangat Tidak Setuju, dengan skor 1
Tabel 2. Indikator kesadaran wajib pajak
Skor

Kualitas pelayanan (X1) Uraian 5 1 3 5 1 Total
x1.1 F 33 40 22 3 1 100
% 33,0 | 40,0 | 22,0 | 3,0 1,0 100

X1. 2 F 44 | 45 6 5 0 100
% 44,0 | 450 | 6,0 5,0 0 100

X1.3 F 35 46 13 5 1 100
% 35,0 | 46,0 | 13,0 | 5,0 1,0 100

X14 F 37 44 13 3 3 100
% 37,0 | 44,0 | 13,0 | 3,0 30 100

X15 F 39 44 11 6 0 100
% 39,0 | 44,0 | 11,0 | 6,0 0 100

X156 F 42 40 14 4 0 100
% 42,0 | 40,0 | 14,0 | 4,0 0 100

X1.7 F 41 36 21 1 1 100
% 410 | 36,0 | 21,0 | 1,0 1,0 100

X1.8 F 44 38 14 3 1 100
% 44,0 | 38,0 | 14,0 | 3,0 1,0 100

Sumber data kuesioner, 2022

Berdasarkan pada tabel 2., pada pernyataan 1 untuk variabel kesadaran wajib
pajak menunjukkan bahwa 33 responden dengan presentase 30% menjawab Sangat
Setuju (SS), 40 responden dengan presentase 40,0% menjawab Setuju (S), 22 responden
dengan presentase 22,0% menjawab Netral (N), 3 responden menjawab Tidak Setuju
(TS), dan 1 responden yang menjawab Tidak Setuju (STS).
B. Pembahasan
1. Analisis Data Penelitian
a) Analisis Statistik Deskriptif

Menurut sugiyono (2013;207), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkempul sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang belaku
untuk umum dan generalisasi. Y ang termasuk dalam statistik deskriptif antaralain adalah
penyajian data melalui tabel dan dapat dilihat pada tabel 5.10 sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasll analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kesadaran wajib pajak 100 16,00 40,00 33,1700 4,73341
sanksi pajak 100 18,00 40,00 32,0400 4,91734
kualitas pelayanana 100 13,00 54,00 31,7700 5,70992
kepatuhan wajib pajak 100 28,00 40,00 33,5000 3,22709
valid N (listwise) 100

b) Analisis Statistik inferensial

Menurut sugiyono (2013;207), statistik inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Dalam penelitian ini mengunakan analisis regresi liner berganda untuk melihat pengaruh
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Regresi liner berganda merupakan pengembangan dari analisis linear sederhana.
Kegunaannya unutk memprediksi variabel dependen (Y) apabilavariabel independen dua
atau lebih. Data yang digunakan biasanya berskalainterval atau rasio. Dapat dilihat pada
tabel 4. sebagai berikut :

Tabel 4. Hasll analisis statistik inferensial

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,671 1,932 8,629 ,000
X1 211 ,069 ,309 3,063 ,003
X2 ,157 ,066 ,240 2,373 ,020
X3 ,151 ,049 ,268 3,086 ,003

a. Dependent Variable: Y
Dari tabel diatas, diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = o+ B1X1 +p32X2 + f3X3 + e
Y = 16,671 (Konstanta) + 0,211(X 1) + 0,157(X2) + 0,151(X3) + 1,932(¢)
Dari persamaan regresi tersebut, dapat dijel askan sebagai berikut:
1) Angka konstanta sebesar 16,671 menyatakan jika kesadaran wajib pajak(X1),
sanksi pajak(X2) dan kualitas pelayanan (X3), dan nilainya 0, maka kepatuhan
wajib pajak (Y) nilainya sebesar 16,671.
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2) Koefisien kesadaran wajib pajak (X1) sebesar 0,211 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% kesadaran wajib pajak (X 1), makaakan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak (Y) sebesar 0,211 pada saat variabel lainnyatidak berubah (konstan).

3) Koefisien sanksi pajak (X2) sebesar 0,157 menyatakan bahwa setiap penambahan
1% sanks paak(X2), maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Y)
sebesar 0,157 pada saat variabel lainnyatidak berubah (konstan).

4) Koefisien kualitas pelayanan(X3) sebesar 0,151 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% kualitas pelayanan (X3), maka akan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak (Y) sebesar 0,151 pada saat variabel lainnyatidak berubah (konstan).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu :
1 Hasil penelitian kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (3,063 > 1.9839) dan nilai signifikan lebih kecil
dari p-value 0.05 atau 0.0003 < 0.05. Jadi bisa dikatakan H1 diterima, dan Ho ditolak.
Maka kesadaraan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. Hasil penelitian sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
diperoleh nilai t-hitung>t-tabel (2,373>1,9839) dan nilai signifikan lebih kecil dari p-
value 0,05 atau 0,020 <0,05. Jadi, dapat dikatakan H2 diterima, dan HO ditoak. Maka
sanksi pajak kendaraan bermotor berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
3. Hasil penelitian kualitas pel ayanan terhadap kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai
t-hitung > t-tabel (1,3,086 > 1.9839) dan nilai signifikan lebih kecil dari p-value 0.05 atau
0,003 < 0,05. Jadi, bisa dikatakan H3 diterima dan HO ditolak. Maka kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Saran

Berikut beberapa masukan yang disarankan oleh peneliti bagi instans terkait dan
penelitian selanjutnya :
1 Bagi para wajib pajak agar lebih menyadari bahwa pajak kendaraan bermotor
merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang pembangunan daerah dan penundaan

pembayaran pajak sangat merugikan daerah.
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2. Sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor
samsat Makassar | memilki pengaruh, maka sebaiknya variabel ini tetap dipertahankan
dan bila memungkinkan untuk ditingkatkan sehingga kepatuhan wajib pajak akan
semakin meningkat.

3. Dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan pajak sebaiknya diperhatikan dalam
hal kehandalan yang dapat menuntaskan masalah wajib pajak dengan tepat waktu.
sebaiknya variabel ini tetap dipertahankan dan bila memungkinkan untuk ditingkatkan
sehingga kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.

4, Disarankan kepada peneliti lain, untuk menambah variabel yang diduga
mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak pada kantor samsat Makassar |. Dengan
keragaman ini diharapkan hasil didapat pun dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang
lebih [uas lagi.
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